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ABSTRAK

Nia Yolisa Fitri (2014): Profil Penyelenggaraan Keterampilan Kecakapan
Hidup (Life Skill) Bagi Anak Tunagrahita (Studi Deskriptif Kualitatif di
SLBN 2 Padang).

Penelitian ini di latar belakangi adanya siswa tunagrahita yang mengikuti
proses pembelajaran Keterampilan kecakapan hidup (Life Skill) di Ruang Bengkel
keterampilan. Peneliti melihat dalam proses pembelajaran tata boga siswa
tunagrahita bisa menghasilkan suatu produk. Produk yang dihasilkan di ruang
bengkel keterampilan tata boga berupa kue. Penelitian ini dilakukan di SLBN 2
Padang, meneliti tentang Profil Penyelenggaraan Keterampilan kecakapan hidup
(Life Skill) bagi anak tunagrahita. Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat
model pembelajaran, peranan guru dan kendala dalam penyelenggaraan proses
pembelajaran keterampilan kecakapan hidup (life skill) bagi anak tunagrahita.

Metodologi  penelitian ini bersifat deskriptif dengan  pendekatan
kualitatif. Subjek penelitian ini terdiri dari 3 orang siswa tunagrahita yang ikut
dalam pembelajaran keterampilan kecakapan hidup (life skill) di bengkel tata boga
SLBN 2 Padang. Teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan
studi dokumentasi dengan jumlah item sebanyak 65 yang berkenaan dengan
penyelenggaraan keterampilan kecakapan hidup (life skill) bagi anak tunagrahita.

Ada pun hasil temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan
penyelenggaraan keterampilan kecakapan hidup (life skill) bagi siswa tunagrahita
di bengkel keterampilan tata boga berjalan dengan semestinya, dimana saat dalam
proses pembelajaran siswa tunagrahita semua kegiatan yang dilakukan di tata
boga disesuaikan dengan tingkat kemampuan siswa tunagrahita. Model
Pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran di tata boga siswa di bagi berdasarkan
tingkatan, tingkat dasar dan tingkat lanjut. Kegiatan di bengkel keterampilan tata
boga, tidak memakai kurikulum tertentu. Pembelajaran disesuaikan dengan
kemampuan siswa, kemampuan siswa dilihat dari hasil asesmen dan hasil
identifikasi yang dilakukan oleh guru. Dalam proses belajar mengajar program
diatur oleh kepala bengkel keterampilan, bertujuan walaupun tidak memakai
kurikulum tertentu tetapi program tetap dibuatkan untuk kegiatan yang sesuai
dengan karakter siswa. Dalam kegiatan pembelajaran di tata boga, guru sangat
berperan penting dalam kegiatan. Guru ikut mendampingi siswa dan ikut serta
berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran keterampilan kecakapan hidup (life
skill). Tetapi dalam kegiatan ini, guru tidak ikut membuatkan program khusus
untuk kegiatan di bengkel keterampilan tata boga. Kegiatan pembelajaran
keterampilan kecakapan hidup (life skill) di ruang keterampilan tata boga, dalam
pendanaan tidak ditemukan kendala yang dihadapi. Begitupun dalam proses
belajar mengajar juga tidak ada kendala yang dihadapi, karena program yang
dibuat telah disesuaikan dengan kemapuan siswa dan bakat minat siswa.



ABSTRACT

Nia Yolisa Fiiri. 2014. The profile of the Implementation of Life Skill Program
for Children with Mental Retardation (A Descriptive
Qualitative Study at SLBM 2 Padang Saral)

This research was conducted as there were stdents with mental
retardation taking part in & life skill progrsm in o workshop, In the cookery
leaming provess, the siudents seemed to be able 1o produce & product such as
cakes. This research was conducted i SLBN 2 Padang which was designed for
studying the profile of the implementation of Iife skill program For the students
with mental retardation. The purpose of this rescarch was to sco the leaming
model, the role of teachers, and the obstacles found in the leaming process of life
skill for students with mental retardation.

This was o descriptive research which used qualitative approach, The
subject of the research was 3 students with mental retardation taking part in life
skill program held in cookery workshop at SLBN 2 Padang. The data was
colected through observation, interview and documentation study, The number of
the items used in this research was 635 which were related to the implementation of
lifie skl program for students with mental reiardation,

The result of the research indicated thet the implementation of lifie skill
program for the students with mental retardstion in the cookery workshop run
well in which in- the leaming process all of activities were held based on the
students’ bevel. In the cookery leaming process, the students wese divided bused
on samme levels including basic level and advanced level. All of activitics were not
developed in accordance with particular curriculum, The learming process was
tailored to the students® ability which was seen from the result of assessment and
identification dane by the teachers. Although the teaching and leamning process
was Nt organized based on certain curriculum, the program was planned by the
head of the workshop. In the leamning process, the teacher plaved a very importart
role in which they guide the students and participate actively in the program. The
teachers, however, did not take part in designing specific program for the cookery
activities. In its implementation, the life skill course did not huve any financial
problems, As the program was developed based on the students’ ability and their
tilent, there were no ohstacles found in the keaming process.



KATA PENGANTAR
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Puji syukur peneliti ucapkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, karena berkat
rahmat dan karunia-Nya lah peneliti dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini
dengan judul “Profil Penyelenggaraan Keterampilan Kecakapan Hidup (Life
Skill) bagi Anak Tunagrahita (Studi Deskriptif Kualitatif di SLBN 2
Padang)”.

Penulisan skripsi ini bertujuan untuk melengkapi salah satu persyaratan
untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan di jurusan Pendidikan Luar Biasa,
Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Padang. Alur penyajian skripsi ini
terdiri dari beberapa Bab, yaitu Bab | berupa Pendahuluan, yang berisi Latar
Belakang Masalah, Identifikasi Masalah, Batasan Masalah, Rumusan Masalah,
Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian. Bab Il kajian teori yang berisi tentang
Hakekat Anak Tunagrahita, Pengertian Anak Tunagrahita, Karakteristik Anak
Tunagrahita, Hakekat Kecakapan Hidup (life skill), kerangka konseptual. BAB 1l1
Metodologi Penelitian berisi tentang Latar Entri, Jenis Penelitian, Subjek, Teknik
Analisis Data dan Teknik Keabsahan Data. BAB [V Hasil Penelitian terdiri dari
Data Hasil Penelitian dan Pembahasan Hasil Penelitian BAB V Penutup terdiri

dari Kesimpulan dan Saran.

Dalam menyelesaikan skripsi ini peneliti mendapatkan banyak bimbingan
dan bantuan dari banyak pihak, oleh karena itu pada kesempatan ini peneliti ingin
mengucapkan banyak terima kasih yang setulus-tulusnya pada semua pihak yang

telah membantu dalam penulisan skripsi ini.

Hanya do’a yang dapat peneliti berikan, semoga segala bantuan yang
diberikan kepada peneliti dapat dibalas dan dinilai sebagai amal ibadah di sisi
Allah SWT. Peneliti menyadari bahwa penulisan skripsi ini masih jauh dari
kesempurnaan, oleh sebab itu peneliti sangat mengharapkan kritik dan saran yang

membangun demi kesempurnaan penulisan skripsi ini.



Akhir kata, peneliti berharap semoga skripsi ini bermanfaat bagi peneliti
sendiri khususnya, pembaca pada umumnya dan juga bagi pengembangan
Pendidikan Luar Biasa.

Padang, Juli 2014

Penulis
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memiliki peran sangat penting dalam pembangunan bangsa,
terutama untuk mempersiapkan generasi yang akan menjadi pelaku kemajuan
dan perubahan masyarakat masa depan, yang hidup dalam perkembangan
teknologi yang menakjubkan kecepatannya. Oleh sebab itu bisa dipahami bila
peningkatan mutu pendidikan selalu menjadi prioritas dalam pembangunan
nasional, karena hanya pendidikan bermutulah yang mampu mengembangkan
potensi peserta didik sehingga mereka mampu menghadapi dan memecahkan
problematika kehidupan yang dihadapinya.

Konsep pendidikan di atas semakin dirasakan penting bila seseorang
harus memasuki kehidupan di masyarakat dan memasuki dunia kerja, karena
yang bersangkutan harus mampu menerapkan apa yang telah dipelajari di
sekolah untuk menghadapi dan memecahkan problema yang dihadapi di
kehidupan sehari-hari. Dengan bekal pendidikan tersebut seseorang mampu
menolong diri sendiri dan bahkan menolong orang lain di lingkungannya.

Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional pasal 1 ayat 1 menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki



kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta kecakapan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara. Inti dari tujuan pendidikan adalah membantu
peserta didik agar mampu meningkatkan dan mengembangkan dirinya sebagai
pribadi yang mandiri sebagai anggota masyarakat yang baik, dan sebagai
warga negara yang baik.

Sebagai pribadi yang mandiri berarti berani menghadapi masalah dan
mampu memecahkan masalah yang dihadapinya, mampu menolong dirinya
sendiri dan menolong orang lain disekitarnya. Dengan demikian pendidikan
diarahkan untuk mengembangkan semua potensi peserta didik dan membekali
peserta didik dengan kecakapan hidup yang berguna agar peserta didik mampu
memecahkan dan mengatasi permasalahan kehidupan yang dihadapi dengan
cara yang lebih baik dan cepat.

Selanjutnya pada Pasal 3 Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa pendidikan berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak Mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggung jawab.

Fungsi dan tujuan pendidikan ini tentunya berimplikasi bagi semua

warga Negara Indonesia, termasuk warga yang menyandang kelainan, yang



sebagai subjek yang berhak mendapat layanan pendidikan yang sesuai dengan
karakteristik, potensi, kemampuan, minat, bakat, dan kecakapan masing-
masing.

Hal ini dimaksudkan agar setiap siswa berkebutuhan khusus dapat
mengembangkan potensi yang memang mungkin dapat dikembangkan secara
optimal sesuai dengan karakter, potensi dan kemampuan yang dimilikinya.
Diharapkan mereka juga dapat mengembangkan kompetensi standar yang
dibutuhkan sebagai bekal untuk memasuki kehidupan nyata sebagaimana yang
menjadi sasaran pendidikan yang bernuansa berkecakapan hidup (life skill).

Inovasi Pendidikan saat ini mengarah pada pembentukan kecakapan
hidup (life skills), artinya pendidikan disesuaikan dengan kebutuhan nyata yang
diinginkan peserta didik sesuai dengan potensi dan budaya masyarakatnya.
Pendidikan anak-anak berkebutuhan khusus harus sengaja dirancang untuk
membekali anak-anak berkebutuhan khusus dengan kecakapan hidup (life skill)
yang secara integrative dengan memadukan kecakapan generik dan spesifik
guna memecahkan dan mengatasi problema kehidupan.

Program-program pendidikannya harus fungsional dan jelas manfaatnya
bagi anak didik sehingga tidak sekedar berupa penumpukan pengetahuan yang
tidak bermakna. Dengan kata lain pendidikan harus diarahkan untuk
kebermanfaatan kehidupan anak didik dan tidak terhenti pada pengusaan
materi pelajaran. Kecakapan hidup merupakan kemampuan yang harus dimiliki
oleh semua orang untuk menghadapi dan memecahkan berbagai permasalahan

yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari.



Kecakapan hidup tidak semata berupa kecakapan untuk bekerja atau
kecakapan vokasional, tetapi mencakup pengertian yang lebih luas yang
meliputi berbagai ragam kemampuan yang dibutuhkan oleh seseorang untuk
menghadapi berbagai masalah dalam kehidupan sehingga dapat menghadapi
problema hidup dengan wajar, tanpa tertekan, serta mampu mencari dan
menemukan solusi terhadap problema yang dihadapi untuk mencapai sukses
dan kebahagiaan dalam kehidupan di masyarakat.

Posisi pendidikan kecakapan hidup ini diperkuat dengan terbitnya PP
nomor 19 Tahun 2005 Pasal 13 seperti yang tersurat pada ayat (1) dinyatakan
bahwa “kurikulum untuk SD/MI/SDLB, SMP/MTs/SMPLB,
SMA/MA/SMALB, SMK/SMAK atau bentuk lain yang sederajat dapat
memasukkan pendidikan kecakapan hidup”. Hal itu sejalan dengan panduan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan yang dikeluarkan oleh Badan Standar
Nasional Pendidikan, kurikulum untuk semua jenjang pendidikan formal
maupun non-formal dapat memasukkan pendidikan kecakapan hidup Atas
dasar itu, baik sekolah formal maupun non-formal memiliki kepentingan untuk
mengembangkan pembelajaran berorientasi kecakapan hidup.

Pendidikan Khusus (PK) dan Pendidikan Layanan Khusus (PLK)
merupakan salah satu upaya pemerintah untuk meningkatkan pengelolaan
pendidikan luar biasa. Juga sebagai usaha untuk membawa masyarakat
memahami lebih jauh tentang dunia pendidikan luar biasa. Tujuannya,
menciptakan inklusifitas lebih dini dengan melakukan peningkatan pemberian

kecakapan hidup dalam pembelajaran keterampilan, peningkatan kualitas



produksi standar, kemampuan memasarkan produk keterampilan dan sebagai
pusat informasi layanan PK dan PLK.

Sentra Pendidikan Khusus (PK) dan Pendidikan Layanan Khusus (PLK)
merupakan terobosan pengembangan kelembagaan yang bermuara pada
kecakapan hidup (life skill) untuk kemandirian anak, sehingga siap memasuki
pasar kerja. Ditambahkan, mengimplementasikan sentra PK dan PLK, dapat
diharapkan terhadap perubahan dalam penanganan anak luar biasa. Sehingga,
anak berkebutuhan khusus memiliki kesempatan sama untuk memperoleh
pelayanan dan penanganan optimal. Mereka tak hanya dibekali ilmu teoretis,
namun juga memiliki kompetensi keterampilan sesuai kemampuan.

Berdasarkan grandtour yang peneliti lakukan di SLB N 02 Padang yang
berlokasi di padang sarai pada awal bulan Agustus 2013. SLB N O2 Padang
merupakan sentra PK-PLK yang ada di Sumatera Barat, SLB N 02 Padang
menjadi pusat penyelenggaraan program Pendidikan Khusus (PK) dan
Pendidikan Layanan Khusus (PLK) merupakan kesatuan Program Reguler dan
Program kecakapan hidup (Life Skill) pada semua satuan pendidikan, dimana
sekolah mempunyai kewenangan menyelenggarakan berbagai macam program
sehingga memiliki ciri khusus yang menjadi program unggulan yang
merupakan penjabaran dari pada visi dan misi sekolah.

Program pelayanan dan pendidikan pada Sentra PK & PLK di SLB N 02
Padang memiliki spesifikasi khusus yakni terbagi atas Program Pendidikan

Reguler dan Program Kecakapan Hidup (Life Skill) yang disesuaikan dengan



kebutuhan peserta didik dengan menggabungkan pendidikan reguler yang
terstruktur dan pendidikan kecakapan hidup yang fleksibel.

Pemberian Kecakapan Hidup (life skill) di SLB N 02 Padang merupakan
kecakapan hidup spesifik (specific life skill), yaitu kecakapan untuk
menghadapi pekerjaan atau keadaan tertentu yang mencakup: kecakapan
intelektual atau akademik dan kecakapan vokasional (vocational skill).
Kecakapan vokasional yakni kecakapan kejuruan artinya kecakapan yang
dikaitkan dengan bidang pekerjaan tertentu yang terdapat di masyarakat.

Implementasi pengembangan kecakapan hidup di SLB N 02 Padang
mengarah kepada jenis kecakapan vokasional antara lain: tata boga, tata
busana, otomotif, serta keterampilan berbasis teknologi tinggi (TIK). Cakupan
kompetensi ini menunjukkan adanya harapan bagi ABK agar memiliki
kecakapan khusus berupa salah satu kecakapan kerja disamping kecakapan
akademik sebagai hasil belajar.

Kecakapan vokasional seperti tata boga dan busana di berikan kepada
anak berkebutuhan khusus dengan karakteristik Anak Tunagrahita ringan dan
Anak tunarungu, sedangkan pada kecakapan vokasional seperti otomotif dan
TIK diberikan kepada anak berkebutuhan khusus dengan karakteristik tuna
daksa dan tuna rungu. Untuk memfasilitasi pembelajaran vokasional SLB N 02
Padang di lengkapi dengan bengkel kerja (shelter work shop), dan koperasi
pemasaran.

Melalui unit produksi dan pemasaran diharapkan hasil kerja siswa dalam

proses pembelajaran keterampilan dapat dikenalkan dan mendapat nilai jual di



masyarakat. Selain itu SLB N 02 Padang juga dapat menerima pesanan
masyasrakat sesuai jenis produk keterampilan di sekolah.

Pelaksanaan pemberian Pembelajaran vokasional di SLB N 02 Padang
telah menerapkan pembelajaran keterampilan berdasarkan bakat, minat dan
kehidupan pasca sekolah. Sebagai ilustrasi dikemukakan contoh, Pembelajaran
keterampilan dilaksanakan sangat bervariasi sesuai kebutuhan dan potensi
anak. Untuk ABK retardasi mental (tunagrahita), pelaksanaan pembelajaran
keterampilan dengan “strategi kerja tim”. Artinya untuk satu pekerjaan
(membuat brownis) dilakukan secara kelompok siswa dan setiap siswa
menyelesaikan pekerjaan tiap sub-sub pekerjaan (ada yang mengaduk adonan,
ada yang mencetak cetakan kue) sesuai yang dapat dilakukan siswa.

Pengelolaan pembelajaran vokasional bagi tunagrahita ini tidak mudah
mengingat potensi tunagrahita yang bervariasi dan bersifat individual. Di sisi
lain kondisi tunagrahita yang masih dalam taraf belajar kemampuan
vokasional, tentu belum dapat menghasilkan kualitas hasil produksi yang
memenuhi persyaratan pasar. Kondisi lebih khusus pada ABK dengan
kemampuan mental rendah (anak tunagrahita), membutuhkan waktu lebih lama
untuk belajar keterampilan dan hanya dapat menyelesaikan satu atau dua
bagian untuk satu jenis produk.

Namun ABK tipe tunagrahita memiliki modalitas mengulang-ulang satu
jenis pekerjaan dan ia serius saat bekerja. Tunagrahita ini jika dilatih terus
menerus akan mampu bekerja dengan hasil layak dipasarkan. Penyelesaian

pekerjaan sudah menerapkan teknologi sederhana. Hasil pekerjaan siswa



kemudian disetorkan ke warung di sekitar sekolah. Pembelajaran keterampilan
dilakukan terintegrasi dengan pembelajaran akademik. Khusus ABK dengan
kecerdasan mental hendak ditekankan pada akademik fungsional. Artinya
bahan ajar terbatas berbagai konsep yang terkait dengan bahan atau alat dalam
pembelajaran keterampilan.

Berdasarkan permasalahan di atas peneliti tertarik untuk mengetahui
lebih objektif tentang penyelenggaraan kecakapan hidup (Life Skill) bagi Anak
Tunagrahita. Adapun judul dari penelitian ini adalah “Profil Penyelenggaraan
Keterampilan Kecakapan Hidup (Life Skill) bagi Anak Tunagrahita di SLB N
02 Padang”.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dalam proses penyelenggaraan
keterampilan kecakapan hidup (Life Skill) bagi Anak Tunagrahita dari uraian di
atas maka agar terarahkan dari rumusan masalah penelitian ini, maka peneliti
dapat merumuskan sebagai berikut: “Bagaimanakah Profil Penyelenggaraan
Keterampilan Kecakapan Hidup (Life Skill) di Tata Boga bagi Anak
Tunagrahita di SLB N 02 Padang.?”
. Fokus Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka peneliti akan memfokuskan
penelitian ini pada Anak Tunagrahita di SLBN 02 Padang tentang “Profil
Penyelenggaraan keterampilan kecakapan hidup (Life Skill) di Tata Boga bagi

Anak Tunagrahita di SLB N 02 Padang”.



D. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah dan fokus
penelitian, dan agar penelitian ini terarah maka peneliti mengarahkan
pertanyaan penelitian ini sebagai berikut:

1. Apa model pembelajaran keterampilan tata boga dalam
penyelenggaraan keterampilan kecakapan hidup (Life Skill) bagi Anak
Tunagrahita di SLB N 02 Padang?

2. Bagaimanakah peranan guru dalam membantu penyelenggaraan
keterampilan kecakapan hidup (Life Skill) tataboga bagi Anak
Tunagrahita di SLB N 02 Padang?

3. Bagaimanakah kendala-kendala yang dihadapi dalam penyelenggaraan
keterampilan kecakapan hidup (Life Skill) tataboga bagi anak
tunagrahita di SLB N 02 Padang?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah dan fokus

penelitian, maka penelitian ini bertujuan :

1. Untuk mengetahui model pembelajaran dalam penyelenggaraan
Keterampilan kecakapan hidup (Life Skill) tataboga bagi Anak
Tunagrahita di SLB N 02 Padang.

2. Untuk mengetahui peranan guru dalam membantu penyelenggaraan
keterampilan kecakapan hidup (Life Skill) tataboga bagi Anak

Tunagrahita di SLB N 02 Padang.
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3. Untuk  mengetahui  kendala-kendala yang dihadapi dalam
penyelenggaraan keterampilan kecakapan hidup (Life Skill) tataboga
bagi anak tunagrahita di SLB N 02 Padang.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak
terutama pihak yang berhubungan dengan pendidikan khusus anak tunagrahita
antara lain:
1. Manfaat praktis
a. Bagi SLB Lainnya
Sebagai acuan bagi penyelenggaraan sekolah luar biasa dalam
pemberian kecakapan hidup (Life Skiil) bagi siswa penyandang
tunagrahita.
b. Peneliti berikutnya
Dapat menambah wawasan pengetahuan tentang bagaimana
penyelenggaran kecakapan hidup (Life Skill) bagi tunagrahita dan
sebagai batu loncatan untuk meneliti lebih lanjut.
2. Manfaat konseptual
Merupakan sumbangan atau ide untuk mengembangkan
penyelenggaran kecakapan hidup (Life Skill) bagi ABK dan bermanfaat
baik bagi pembaca maupun penulis. Juga dapat menambah wawasan
pendidikan bagi anak tunagrahita dan ilmu pengetahuan tentang
penyelenggaran keterampilan kecakapan hidup  (Life Skill) bagi

tunagrahita.



